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Abstrak 
Peternakan kambing Peranakan Etawa (PE) skala kecil masih menghadapi permasalahan rendahnya 
produktivitas akibat keterbatasan kapasitas peternak dalam manajemen pemeliharaan, khususnya dalam 
penerapan sistem recording ternak dan pemilihan bibit unggul. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas peternak melalui penerapan sistem recording ternak sederhana dan 
pemilihan bibit unggul kambing PE berbasis data pencatatan. Kegiatan dilaksanakan pada Kelompok Ternak 
“Maju Bersama” di Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, dengan melibatkan 20 orang 
peternak. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, diskusi interaktif, serta pendampingan langsung 
dalam praktik pencatatan data identitas, reproduksi, produksi, dan kesehatan ternak. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam menerapkan sistem 
recording ternak serta kemampuan dalam memanfaatkan data pencatatan sebagai dasar pemilihan bibit 
unggul. Penerapan sistem recording ternak sederhana dinilai mudah diterapkan dan membantu peternak 
dalam pengambilan keputusan manajemen pemeliharaan. Kegiatan ini berkontribusi dalam meningkatkan 
kapasitas peternak, mendukung perbaikan mutu genetik, serta mendorong peningkatan produktivitas 
kambing PE pada peternakan skala kecil secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: kambing Peranakan Etawa, peningkatan kapasitas peternak, sistem recording, bibit unggul,  

Abstract 
Small-scale Peranakan Etawa (PE) goat farming still faces low productivity due to limited farmers’ capacity 
in livestock management, particularly in the application of recording systems and the selection of superior 
breeding stock. This community service program aimed to enhance farmers’ capacity by implementing a simple 
livestock recording system and data-based selection of superior PE goat breeding stock. The activity was 
conducted with the “Maju Bersama” Farmer Group in Toyomarto Village, Singosari District, Malang Regency, 
involving 20 goat farmers. The methods included extension activities, interactive discussions, and hands-on 
field mentoring, which improved farmers’ knowledge and skills in applying livestock recording systems and in 
utilizing recorded data to select livestock, focusing on recording identity, reproduction, production, and health 
data. The results showed an improvement in farmers’ knowledge and skills in applying livestock recording 
systems and utilizing recorded data as a basis for selecting superior breeding stock. The implementation of a 
simple recording system was considered easy to adopt and supported decision-making in livestock 
management. This program contributes to strengthening farmers’ capacity, improving genetic quality, and 
enhancing the productivity of PE goats in small-scale farming systems in a sustainable manner. 
 
Keywords:  Peranakan Etawa goats, farmers’ capacity building, livestock recording, superior breeding stock 

PENDAHULUAN 
Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan salah satu komoditas ternak ruminansia kecil 

yang memiliki potensi besar sebagai penghasil susu dan daging serta berperan penting dalam 
meningkatkan pendapatan peternak rakyat. Kambing PE banyak dipelihara pada skala kecil 
karena memiliki daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan tropis dan relatif mudah dalam 
pemeliharaannya (Indrarosa, 2021). Namun demikian, produktivitas kambing PE pada 
peternakan rakyat masih tergolong rendah dan belum optimal. 

Rendahnya produktivitas tersebut umumnya disebabkan oleh keterbatasan kapasitas 
peternak dalam menerapkan manajemen pemeliharaan yang baik, khususnya dalam penerapan 
sistem recording ternak dan pemilihan bibit unggul. Sebagian besar peternak masih 
mengandalkan pengalaman dan ingatan dalam mengelola ternak, tanpa melakukan pencatatan 
yang terstruktur terkait identitas, reproduksi, produksi, dan kesehatan ternak. Kondisi ini 
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menyulitkan peternak dalam melakukan evaluasi performa ternak serta pengambilan keputusan 
manajemen yang tepat, sehingga berpotensi menghambat perbaikan mutu genetik dan 
keberlanjutan usaha peternakan (Junaedi et al., 2022; Karisman et al., 2024). 

Sistem recording ternak merupakan salah satu komponen penting dalam manajemen 
pemeliharaan modern yang berfungsi sebagai dasar evaluasi performa ternak dan seleksi bibit 
unggul(Cole et al., 2021; Getya et al., 2025; Miah et al., 2023). Penerapan recording ternak yang 
baik memungkinkan peternak untuk memantau riwayat reproduksi, produksi, dan kesehatan 
ternak secara berkelanjutan serta menghindari risiko inbreeding akibat pemilihan bibit yang 
tidak berbasis data (Karisman et al., 2024). Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa penerapan sistem recording ternak, baik secara manual 
maupun digital, mampu meningkatkan efisiensi manajemen dan kapasitas peternak dalam 
pengelolaan usaha peternakan skala kecil (Junaedi et al., 2022; Fahrodi et al., 2025; Rahmawati et 
al., 2025). 

Meskipun demikian, penerapan sistem recording ternak di tingkat peternak rakyat masih 
menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan pengetahuan, keterampilan, serta 
kurangnya pendampingan teknis yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Kelompok Ternak “Maju Bersama” di Desa Toyomarto, 
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, dengan fokus pada peningkatan kapasitas peternak 
melalui penerapan sistem recording ternak sederhana dan pemilihan bibit unggul kambing PE 
berbasis data pencatatan. Melalui pendekatan penyuluhan, diskusi interaktif, dan pendampingan 
langsung di lapangan, diharapkan peternak mampu mengimplementasikan sistem recording 
secara mandiri sebagai bagian dari manajemen pemeliharaan untuk mendukung peningkatan 
produktivitas dan perbaikan mutu genetik kambing Peranakan Etawa secara berkelanjutan. 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 18 Desember 2025 di 

Kelompok Ternak “Maju Bersama”, Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. 

Sasaran kegiatan adalah 20 orang peternak kambing Peranakan Etawa (PE) skala kecil. Kegiatan 

ini bertujuan meningkatkan kapasitas peternak dalam penerapan sistem recording ternak 

sederhana serta pemilihan bibit unggul kambing PE berbasis data pencatatan. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan, diskusi interaktif, dan pendampingan 

langsung di lapangan. Penyuluhan diberikan untuk meningkatkan pemahaman peternak 

mengenai pentingnya sistem recording ternak, jenis data yang perlu dicatat, serta kriteria 

pemilihan bibit unggul kambing PE berdasarkan aspek identitas, reproduksi, produksi, dan 

kesehatan ternak. Diskusi interaktif dilakukan untuk membahas permasalahan yang dihadapi 

peternak serta menggali solusi yang sesuai dengan kondisi lapangan. 

Pendampingan langsung difokuskan pada praktik pencatatan data ternak di kandang 

menggunakan format recording ternak sederhana. Data yang dicatat meliputi identitas ternak, 

umur, riwayat perkawinan dan kelahiran, produksi susu, serta kondisi kesehatan ternak. Peternak 

didampingi dalam memanfaatkan data pencatatan tersebut sebagai dasar evaluasi performa 

ternak dan pemilihan bibit unggul. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan tingkat partisipasi 

peternak serta pengukuran peningkatan pemahaman peternak sebelum dan sesudah kegiatan. 

Pengukuran pemahaman dilakukan menggunakan pre-test dan post-test sederhana untuk menilai 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peternak terkait penerapan sistem recording ternak 

dan pemilihan bibit unggul kambing PE. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Respon dan Partisipasi Peternak 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Kelompok Ternak “Maju 

Bersama” Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, memperoleh respons yang 

positif dari peternak kambing Peranakan Etawa (PE). Seluruh peserta mengikuti kegiatan 

penyuluhan, diskusi interaktif, dan pendampingan lapangan secara aktif. Tingginya partisipasi 

peternak terlihat dari keaktifan dalam sesi tanya jawab serta keterlibatan langsung dalam praktik 

pencatatan data ternak di kandang. Kondisi ini menunjukkan adanya minat dan kesadaran 

peternak terhadap pentingnya peningkatan kapasitas dalam manajemen pemeliharaan ternak. 

 
Gambar 1. Kelompok Ternak “Maju Bersama” 

Penerapan Sistem Recording Ternak 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa peternak telah mampu menerapkan sistem 

recording ternak sederhana dengan mencatat data identitas ternak, umur, riwayat perkawinan 

dan kelahiran, produksi susu, serta kondisi kesehatan ternak. Penerapan recording ternak 

membantu peternak dalam mengenali performa ternak secara lebih objektif dan terstruktur 

(Kleen & Guatteo, 2023; Parikoglou et al., 2022; Resti et al., 2024). Sebelum kegiatan berlangsung, 

sebagian besar peternak belum melakukan pencatatan ternak secara tertulis dan masih 

mengandalkan ingatan, sehingga menyulitkan evaluasi performa ternak secara berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan Junaedi et al. (2022) yang menyatakan bahwa pencatatan ternak 

sederhana dapat meningkatkan efisiensi manajemen pemeliharaan pada peternakan rakyat. 

Peningkatan Kapasitas Peternak 

Evaluasi pemahaman peternak melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan kapasitas yang signifikan. Tingkat pemahaman peternak sebelum kegiatan berada 

pada kisaran 45–55%, terutama pada aspek pencatatan data reproduksi, produksi, dan kesehatan 

ternak. Setelah pelaksanaan penyuluhan dan pendampingan langsung, tingkat pemahaman 

peternak meningkat menjadi 75–85%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan 

yang dikombinasikan dengan praktik langsung di lapangan efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peternak. Hasil ini mendukung temuan Rahmawati et al. (2025) 

dan Fahrodi et al. (2025) yang menyatakan bahwa pendampingan intensif mampu meningkatkan 

kapasitas peternak dalam pengelolaan usaha ternak. 

Pemilihan Bibit Unggul Berbasis Recording 

Penerapan sistem recording ternak memberikan dasar yang kuat bagi peternak dalam 

melakukan pemilihan bibit unggul kambing PE. Melalui data pencatatan yang tersedia, peternak 

mampu mengidentifikasi ternak dengan performa reproduksi dan produksi yang lebih baik, 

sehingga pemilihan bibit tidak lagi hanya didasarkan pada penilaian visual semata. Pendekatan 

ini berpotensi menekan risiko kesalahan seleksi dan inbreeding, serta mendukung perbaikan 

mutu genetik ternak secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan Karisman et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan recording ternak berperan penting dalam meningkatkan 

akurasi pengambilan keputusan seleksi ternak. 
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Gambar 2. Pemaparan Materi Sistem Recording dan Pemilihan Bibit Unggul 

 

Implikasi terhadap Keberlanjutan Usaha Peternakan 

Peningkatan kapasitas peternak melalui penerapan sistem recording dan pemilihan bibit 

unggul memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan usaha peternakan kambing PE skala 

kecil. Dengan adanya data pencatatan yang terdokumentasi dengan baik, peternak memiliki dasar 

yang lebih kuat dalam perencanaan pemeliharaan, evaluasi performa ternak, serta pengambilan 

keputusan manajemen. Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini memudahkan 

peternak untuk mengadopsi teknologi sederhana sesuai dengan kondisi lapangan, sehingga 

mendukung peningkatan produktivitas dan perbaikan mutu genetik kambing PE secara 

berkelanjutan. 

 
Gambar 3. Kegiatan Pendampingan dan Diskusi dengan Peternak  

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada Kelompok Ternak 

“Maju Bersama” Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, berhasil 

meningkatkan kapasitas peternak kambing Peranakan Etawa (PE) dalam menerapkan sistem 

recording ternak sederhana serta pemilihan bibit unggul berbasis data pencatatan. Metode 

penyuluhan yang disertai diskusi interaktif dan pendampingan langsung di lapangan terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam pencatatan data 

identitas, reproduksi, produksi, dan kesehatan ternak. 

Peningkatan kapasitas peternak ditunjukkan oleh meningkatnya tingkat pemahaman dari 

kisaran 45–55% sebelum kegiatan menjadi 75–85% setelah kegiatan. Penerapan sistem 

recording ternak memberikan dasar yang lebih objektif bagi peternak dalam melakukan evaluasi 

performa ternak dan pengambilan keputusan manajemen, khususnya dalam pemilihan bibit 

unggul kambing PE. Hal ini berpotensi mendukung perbaikan mutu genetik dan peningkatan 

produktivitas ternak pada peternakan skala kecil. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan sistem recording ternak 

sederhana yang disesuaikan dengan kondisi peternak, serta didukung oleh pendampingan yang 

berkelanjutan, dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas peternak dan 

mendukung keberlanjutan usaha peternakan kambing Peranakan Etawa. 
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